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ABSTRACT

This study aims to: (a) describe the condition of the students family environment, (b)
describe the level of students learning achievement. And (c) analyze the influence
of the family environment on students learning achievement. The family
environment plays an important role as the first place where children receive
education and support in the learning process. This study employs a quantitative
approach to axemine the relationship between the family environment and student
learning achievement. The population consists of 129 students from grades | to VI,
with a sample of 24 fourth-grade students selected as research subjects. Data were
collected through observartion, interviews, documentation, and questionnaires, then
analyzed using descriptive quantitative analysis and statistical testing to determine
the strength of the relationship between variables. The results show that: (a) the
family environment condition is in the moderate category with an average score of
48,67. (b) the level of students learning achievement is an the low category with an
average score of 32,25. (c) there is a significant influence between the family
environment on students learning achievement. This is evidenced by a t-value of
4,029, which is greater than the t-table of 2,074 at a 5% significance level. The
coefficient of determination of 42,40% indicates that the family environment
contributes substantially to learning achievement.

Keywords : Family environment, learning achievement, students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (a) menggambarkan kondisi lingkungan keluarga
peserta didik, (b) menggambarkan tingkat prestasi belajar peserta didik, serta (c)
menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. Lingkungan
keluarga memiliki peran penting sebagai tempat pertama dimana anak
mendapatkan pendidikan dan dukungan dalam proses belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara lingkungan
keluarga dan prestasi belajar peserta didik. Populasi penelitian terdiri dari 129
peserta didik yang mencakup seluruh peserta didik dari kelas | sampai VI
sedangkan sampel penelitian berjumlah 24 peserta didik kelas IV yang dipilih
sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Data yang di peroleh dianalisis secara kuantitatif
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deskriptif dan pengujian statistik agar dapat mengetahui seberapa kuat hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan, (a) kondisi
lingkungan keluarga berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata sebesar
48,67. (b) tingkat prestasi belajar peserta didik berada pada kategori rendah dengan
skor rata-rata sebesar 35,25. (c) terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t-hitung 4,029 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,074 pada
taraf signifikansi 5%. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,40% menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga memberikan peran yang cukup besar terhadap prestasi

belajar peserta didik.

Kata Kunci : Lingkungan keluarga, prestasi belajar, peserta didik

A. Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu
aspek fundamental untuk
perkembangan individu dan
peradaban suatu bangsa. Pendidikan
dapat ditempuh melalui lembaga-
lembaga pendidikan seperti formal,
non-formal, dan informal mulai dari
tingkat pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Lingkungan

keluarga digambarkan sebagai
lingkungan yang pertama dikenal oleh
seorang anak. Pada lingkungan
keluarga, anak memperoleh
pendidikan awal yang membentuk
karakter, kebiasaan, serta pola pikir
(Halifah
Rahmat Saleh, 2024). Lingkungan

keluarga

mereka Pagarra, Andi

merupakan  lingkungan
primer yang memiliki pengaruh kuat
terhadap  individu  dibandingkan
lingkungan sekunder yang hubungan
sosialnya cendrung lebih longgar.

Cara mendidik yang diterapkan oleh

orang tua akan berdampak langsung
terhadap pembentukan watak, budi
pekerti, dan kepribadian anak (Fredy
et al., 2022).

Perhatian dan keterlibatan
lingkungan keluarga memberikan
dampak yang besar bagi tumbuh
kembang anak yang nantinya akan
mempengaruhi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan anak  tersebut.
Menurut teori ekologi perkembangan
bronfenbrenner, menyatakan bahwa
bahwa perkembangan individu
dibentuk  oleh

lingkungan yang saling berinteraksi,

berbagai  unsur

mulai dari primer seperti keluarga,
sekolah, teman sebaya, sampai pada
lingkungan sosial yang lebih luas
seperti budaya dan nilai-nilai sosial
(Ady Dharma, 2023). Disamping itu,
teori belajar  sosial Bandura
menyatakan bahwa siswa belajar
melalui pengamatan, peniruan, dan

modeling dari lingkungan sekitarnya,
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termasuk orang tua dan anggota
keluarga lainnya (Firmansyah &
2022). Studi-studi

sebelumnya juga membuktikan bahwa

Saepuloh,
anak-anak yang tumbuh dari
lingkungan keluarga yang mendukung
cenderung menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik (Padila &
Lylyana, 2025)

Prestasi belajar adalah capaian
atau hasil berupa pengetahuan,
keterampilan, karakter, dan nilai yang
diperoleh peserta didik melalui
serangkaian pelaksanaan kegiatan
belajar dalam periode tertentu.
Prestasi belajar menggambarkan
tingkat keberhasilan siswaa dalam
memahami materi pelajaran di
sekolah, melalui skor yang diperoleh
siswa dari hasil tes pada sejumlah
materi pelajaran tertentu (Wahab,
2016) .

Prestasi belajar akan tumbuh
dan meningkat tidak hanya melalui
faktor internal peserta didik, seperti
motivasi, minat, dan kemampuan
kognitif, melainkan turut ditentukan
oleh faktor eksternal, khususnya
lingkungan keluarga yang mencakup
indikator dukungan emosional,
perhatian orang tua, serta
ketersediaan sarana belajar di rumah.

Lingkungan keluarga yang kondusif

dan suportif dapat berimplikasi positif
yang berpengaruh terhadap tingkat
keberhasilkan akademik siswa,
sedangkan lingkungan keluarga yang
kurang mendukung justru dapat
berpotensi menghambat
perkembangan  akademik  siswa
(Fredy et al., 2022).

Adapun komponen lain yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar
seorang peserta didik melalui
pendidikan keluarga yaitu aspek pola
asuh orang tua, dukungan emosional,
tingkat pendidikan orang tua,
hubungan antar sesama anggota
keluarga inti serta kondisi ekonomi
keluarga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan akademik
anak (Syahlan & Nugraha, 2023).
Beberapa siswa mendapatkan
dukungan penuh dari keluarga berupa
perhatian, motivasi, dan fasilitas
belajar yang memadai, sementara
siswa lain menghadapi kendala
seperti kurangnya perhatian orang
tua, kondisi ekonomi yang terbatas,
hal ini menjadi tantangan besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
secara merata di seluruh wilayah
Indonesia (Padila & Lylyana, 2025).
Ketimpangan ini berpotensi
menimbulkan kesenjangan prestasi

belajar yang cukup besar antar siswa.
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Sekolah Mlis
Balauring

Al-Hikmah
bertempat di Desa
Balauring Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata. Desa Balauring
merupakan daerah yang masuk dalam
wilayah 3T yakni terluar, terdalam, dan
tertinggal. Tantangan terbesar dalam
mencerdasakan anak bangsa lewat
pendidikan formal di Desa Balauring
adalah  faktor  sosial ekonomi
masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa guru di
sekolah tersebut, bahwa perhatian
dari orangtua terhadap akademik dan
keaktifan peserta didik di sekolah
merupakan faktor yang sangat
penting. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa, rata-rata kehadiran dan
keaktifan peserta didik di sekolah
dipengarubhi oleh keterlibatan
langsung orang tua wali murid. Dari
hasil wawancara juga ditemukan
bahwa masih banyak siswa yang tidak
hadir/alpa atau jarang ke sekolah,
salah  satu faktornya  adalah
rendahnya perhatian dan
pengawasan orang tua terhadap
kegiatan belajar anak di rumah. Orang
tua belum secara konsisten
kehadiran, tidak

mengontrol waktu belajar, serta

memantau

kurang memberikan motivasi.

Beberapa siswa juga harus membantu

pekerjaan keluarga sehingga waktu
sekolah terabaikan. Kondisi ini
berdampak langsung pada
menurunnya disiplin  hadir dan
keaktifan belajar di sekolah.
Berdasarkan kondisi tersebut
disimpulkan lingkungan keluarga yang
menunjang dan dengan dukungan
orang tua, serta komunikasi yang baik
merupakan unsur yang paling utama
dalam menunjang prestasi belajar
siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Peran aktif orang tua dalam
mendampingi dan memotivasi anak
belajar di rumah dapat meningkatkan
hasil akademik siswa secara nyata
(Wardiansyah llyas, 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan lingkungan
keluarga dan prestasi belajar peserta

didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif yang dilakukan
di Mls  Al-Hikmah

Kabupaten Lembata, dengan populasi

Balauring

sebanyak 129 peserta didik kelas |
sampai VI. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini
menggunakan  teknik  purposive

sampling dalam hal ini seluruh peserta
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didik kelas IV yang dijadikan subjek
penelitian yang berjumlah 24 peserta

didik. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi dokumentasi,
kuesioner. Teknik analisis data

dilakukan melalui uji regresi linier

sederhana untuk mengetahui
pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar, disertai

dengan uji t dan koefisien determinasi
(R?) untuk mengukur signifikasi dan

kekuatan hubungan antar variabel.

Data diananlis secara statistik
menggunakan bantuan excel dan juga
secara deskriptif melalui teknik
distribusi frekuensi untuk
menggambarkan kecenderungan
kategori masing-masing variabel,
sehinnga hasil penelitan dapat
menjelaskan hubunagn serta
kontribusi lingkungan keluarga

terhadap prestasi belajar peserta didik
di Mls Al-Hikmah Balauring.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

a. Gambaran Lingkungan
Keluarga (X) Peserta Didik
Kelas IV Mis Al-Hikmah
Balauring

Tabel 1 Skor Angket Lingkungan Keluarga

No Indikator Rata- Total
Pernyataan Rata  Persentase%

1. Pola Asuh Orang 3 72.25%
Tua

2. Hubungan Antar 35 90.5%
Anggota Keluarga

3. Dukungan
Emosional dalam 3 79,67%
Belajar

4. Kondisi Sosial 3.2 76.50%

Ekonomi Keluarga

Berdasarkan tabel di atas, data
akan disajikan ke dalam tabel distribusi
frekuensi untuk mengelompokkan ke
dalam kelas interval dan menghitung
jumlah kemunculan tiap kelas.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Angket
Lingkungan Keluarga (X)

No. Kelas Frekuansi Persentase
Interval (%)
1. 24-32 3 12,5%
2. 33-41 6 25%
3. 42-50 5 20,84%
4. 51-59 8 33,33%
5. 60-68 0 0%
6. 69-77 2 8,33%
Total 24 100%

Hasil yang diperoleh dari data
tersebut, selanjutnya data-data yang
terkumpul diolah dengan mencari rata-
rata (mean) sebesar 48,67, nilai varians
151,405 dan simpangan baku 12,304.
Berdasarkan perolehan bahwa rata-
rata nilai variabel lingkungan keluarga
sebesar termasuk dalam kategori
“sedang” yaitu berada pada interval 59
— 40. Hal ini dapat dilihat berdasarkan

tabel interpretasi dibawah ini:

177



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Tabel 3 Nilai Interpretasi Lingkungan

Keluarga
Nilai Rata-rata Kriteria
100 - 80 Sangat tinggi
79-60 Tinggi
59 - 40 sedang
39-20 Rendah
19-0 Sangat rendah

b. Gambaran Prestasi Belajar (Y)
Peserta Didik Kelas IV Mis Al-

Hikmah Balauring

Tabel 4 Skor Angket Prestasi Belajar
Peserta Didik

No Indikator Rata- Total
Pernyataan Rata Persentase%

1 Keaktifan

Belajar d 27 7%
Kelas

2 Tanggung
Jawab dalam 3 74%
Belajar

3 Motivasi dan 33 80.67%

Usaha Belajar

Berdasarkan tabel di atas, data
akan disajikan ke dalam tabel distribusi
frekuensi untuk mengelompokkan data
ke dalam kelas interval dan menghitung

jumlah kemunculan tiap kelas.

Tabel 5 Distribusi Frekuansi Perolehan

Variabel Prestasi Belajar

No. Kelas Frekuansi Persentase

Interval (%)

1. 20-25 3 13%
2. 26-31 5 21%
3. 32-37 8 32%
4, 38-43 5 21%

5. 44-49 0 0%
6. 50-55 3 13%
Total 24 100%

Hasil yang diperoleh dari data

tersebut, selanjutnya data-data yang

lerkumpul diolah dengan mencari rata-

rata (mean) sebesar 35,25, nilai varians
65,97 dan simpangan baku 8,12.
Berdasarkan perolehan bahwa rata-
rata nilai variabel prestasi belajar
sebesar termasuk dalam kategori
“‘Rendah” yaitu berada pada interval 39
— 20. Hal ini dapat dilihat berdasarkan

tabel interpretasi dibawah ini:

Tabel 6 Nilai Interpretasi Prestasi Belajar

Nilai Rata-Rata Kriteria
100-80 Sangat tinggi
79 -60 Tinggi
59-40 Sedang
39-20 Rendah
19-0 Sangat rendah

c. Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap  Prestasi
Peserta didik kelas IV Mlis Al-

Hikmah Balauring.

Belajar

1) Korelasi Antara  Variabel
Lingkungan Keluarga (X) dan

Variabel Prestasi Belajar (Y)

Tabel 7 Analisis Korelasi Variabel X Dan
Variabel Y

No X Y X2 Y2 XY
1 73 55 5329 3025 4015
2 24 25 576 625 600
3 52 32 2704 1024 1664
4 49 36 2401 1296 1764
5 31 28 961 784 868
6 46 42 2116 1764 1932
7 54 43 2916 1849 2322
8 69 51 4761 2601 3519
9 41 33 1681 1089 1353
10 50 36 2500 1296 1800
11 54 53 2916 2809 2862
12 83 26 2809 676 1378
13 41 41 1681 1681 1681

178



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

14 37 25 1369 625 925
15 39 38 1521 1444 1482
16 56 32 3136 1024 1792
17 28 20 784 400 560
18 59 31 3481 961 1829
19 50 36 2500 1296 1800
20 54 34 2916 1156 1836
21 54 28 2916 784 1512
22 44 33 1936 1089 1452
23 41 29 1681 841 1189
24 69 39 4761 1521 2691
1168 846 60352 31660 42826
Berdasarkan tabel di atas

diketahui data sebagai berikut:

— N.IXY-(ZX)(ZY)
YN ZX2-(TX)2{N3Y2- (£V)%}

I'xy

_ 24 x 42826 —(1.168)(846)
/24(60325 —(1168)2{24 x 31.660 — (846)2}

_ 1.027.824 —988.128
V1.447.800 —1.364.224) {(759.840)—(715.716)}

36.696

/(83.576) (44.124)

37.360

V3.687.707.424

37.360
60.726,4968

=0,6512

Berdasarkan analisis data
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara lingkungan keluarga dan
prestasi belajar dengan koefisien
korelasi Product Moment sebesar
0,6512. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai kritis pada
tabel (r_tabel) yang adalah 0,404
dengan tingkat signifikansi 0,05 dan
derajat kebebasan sebanyak 24.

Korelasi ini signifikan pada tingkat

"tinggi" (0,60-0,799), sehingga H_1
diterima: terdapat pengaruh positif
dan kuat lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar siswa.

2) Uiji t-test (Uji-t)

Uji t
mengetahui apakah nilai koefisien

digunakan untuk

regresi variabel lingkungan keluarga
benar-benar berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV MIS Al-
Hikmah Balauring. Apabila nilai thitung
lebih besar daripada ttaber (thitung > ttaver)
pada taraf signifikansi 5%, maka

pengaruh lingkungan keluarga

dinyatakan signifikan.

rin-2

v1-1r2

t= 0,6512 V24 -2
J1-(0,6512)2

_ 0,6512+22
V1I-0,424

_ 0,6512 x 4,69

V0,576
_ 3,0541
0,758

t=

t

t

t=4,029
Nilai uji t yang diperoleh
sebesar 4,029. Pada taraf signifikan
5% atau a = 0,05 dengan jumlah
sampel n = 24, sehingga derajat
kebebasan (df) n — 2 = 22
Berdasarkan tabel distribusi t pada df

22 dan taraf signifikan 0,05, diperoleh
nilai taver sebesar 2,074. Hasil ini
menunjukkan  bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap prestasi belajar
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siswa kelas IV MIS Al-Hikmah
Balauring.

Pembahasan
1. Gambaran Lingkungan Keluarga
Peserta Didik Kelas IV MIS Al-
Hikmah Balauring Kabupaten
Lembata
Lingkungan keluarga merupakan
faktor penting dalam membentuk
kebiasaan dan sikap belajar peserta
didik. Lingkungan ini mencakup cara
orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, dukungan
emosional dalam belajar, serta kondisi
sosial dan ekonomi, memengaruhi
cara siswa belajar (Fathanah et al.,
2023). Analisis deskriptif di MIS Al-
Hikmah

bahwa lingkungan keluarga siswa

Balauring  menunjukkan
kelas |V secara keseluruhan termasuk
sedang, di mana pola asuh memiliki
persentase terendah vyaitu 72,25%,
hubungan keluarga paling tinggi
dengan angka 91%, dukungan
emosional sebesar 80%, serta
lingkungan sosial-ekonomi mencapai
77%. Temuan ini menunjukkan
kontribusi positif namun belum optimal
dari masing-masing indikator,
sehingga diperlukan peningkatan

perhatian orang tua dan fasilitas

belajar untuk mendukung minat serta
prestasi siswa.

Temuan ini sesuai dengan hasil
penelitian (Pusparani et al., 2025)
yang menunjukkan bahwa cara orang
tua mendidik anak berpengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa di SMA,
serta pendapat (Padila & Lylyana,
2025) yang menekankan pentingnya
komunikasi dalam keluarga dan
kondisi belajar yang memadai sebagai
faktor penentu dalam capaian
akademik. Penelitian (Tohol
Simamora et al., 2020) menyebutkan
bahwa berdiskusi secara rutin antara
orang tua dan anak dapat
meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelajaran, sedangkan (Usman
et al., 2021) menegaskan bahwa
dukungan emosional dari orang tua
dapat memperkuat motivasi dan

disiplin belajar anak.

2. Gambaran Prestasi
peserta didik kelas IV MIS Al-

Hikmah Balauring Kabupaten

Belajar

Lembata
Prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh keaktifan mereka
dalam belajar, bertanggung jawab
dalam belajar, serta tingkat motivasi
dan usaha yang mereka berikan. Tiga

indikator  ini berperan dalam
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membentuk hasil belajar yang dicapai
peserta didik. Keaktifan dalam belajar
membantu siswa memahami materi
pelajaran, tanggung jawab
mendorong sikap  disiplin, dan
motivasi menjadi faktor utama yang
mendorong proses belajar berjalan
lancar (Rejeki & Wantoro, 2024).
Berdasarkan analisis deskriptif di MIS
Al-Hikmah Balauring, prestasi belajar
siswa kelas IV secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sedang.
Indikator utama yang digunakan
adalah keaktifan belajar di kelas
sebesar 77%, tanggung jawab belajar
sebesar 74%, serta motivasi dan
usaha belajar sebesar 80,67%.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesadaran dan semangat
belajar yang cukup, meskipun belum
sempurna, sehingga perlu diperkuat
dengan cara kerja sama dan
eksplorasi untuk  meningkatkan
pemahaman  serta  ketdisiplinan
belajar mereka.

Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Susetyarini et al., 2019)
yang menemukan tanggung jawab
belajar siswa dalam pembelajaran
berbasis proyek berkontribusi
signifikan terhadap hasil belajar, serta
(Vidy et al., 2025) yang menyatakan

motivasi belajar memengaruhi

pencapaian mata pelajaran ekonomi.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Palangda & Laloan, 2023)
menunjukkan bahwa motivasi yang
berasal dari dalam dan luar diri yang
kuat dapat mendorong siswa SMA
agar lebih tekun dan konsisten dalam
belajar.

Sebab itu, guru di MIS Al-
Hikmah Balauring perlu menggunakan
berbagai cara mengajar yang
beragam,  seperti pembelajaran
berbasis masalah dan pembentukan
tanggung jawab, agar dapat
meningkatkan partisipasi dan
semangat belajar siswa. Cara ini bisa
membantu meningkatkan hasil belajar
secara keseluruhan dengan cara
siswa terlibat aktif dan mendapatkan
dukungan yang terus menerus.

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap  Prestasi
Peserta Didik Kelas IV MIS Al-

Hikmah Balauring Kabupaten

Belajar

Lembata

Lingkungan keluarga menjadi
dasar penting dalam perkembangan
akademik siswa, karena
mempengaruhi hasil belajar melalui
dukungan perasaan, hubungan yang
baik, cara mengasuh anak, dan
kondisi sosial-ekonomi yang stabil.

Lingkungan ini membentuk
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kepribadian, semangat belajar, serta
kebiasaan belajar anak. Pengaruh
yang signifikan terlihat dari hasil
analisis statistik di MIS Al-Hikmah
Balauring, di mana nilai t hitung
sebesar 4,029 lebih besar dari t tabel
yaitu 2,074 (a=0,05; df=22), yang
menunjukkan  bahwa lingkungan
keluarga memiliki kontribusi nyata
terhadap prestasi belajar siswa kelas
IV. Indikator dukungan emosional dan
bantuan  belajar terlihat jelas,
mencerminkan keterlibatan orang tua
yang konsisten dalam memberikan
perhatian, dorongan moral, serta
bantuan saat menghadapi kesulitan
belajar.

Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Tandirenggo et al., 2022)
yang mengatakan bahwa lingkungan
keluarga adalah faktor penting dalam
membentuk kebiasaan belajar siswa
SD. Penelitian oleh (Aini & Lubis,
2024) juga menunjukkan bahwa
dukungan dari keluarga secara
signifikan meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa kelas V SDN.
Selain itu, (Padila & Lylyana, 2025)
menekankan bahwa dukungan serta
komunikasi langsung dari orang tua
berpengaruh  pada sikap dan

konsentrasi siswa dalam belajar.

Penelitian oleh (Makalalag et
al., 2023) menemukan bahwa kondisi
ekonomi yang rendah bisa
mengurangi minat belajar, namun
dukungan emosional dari orang tua
bisa mengurangi dampak negatifnya.

Dengan demikian, bisa
disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga memperlihatkan pengaruh
besar terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di MIS Al-Hikmah Balauring,
di mana dukungan emosional
berperan lebih besar dibandingkan
faktor ekonomi. Oleh karena itu,
strategi optimalisasi melalui pelatihan
orang tua, kolaborasi sekolah-
keluarga, serta penyediaan fasilitas
belajar perlu ditingkatkan untuk
mendorong prestasi akademik secara

menyeluruh.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga memiliKi
pengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar peserta didik kelas IV MIS Al-
Hikmah

Lembata. Kondisi lingkungan keluarga

Balauring Kabupaten
berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata 48,67, varians 151,405,
dan simpangan baku 12,304. Indikator

dukungan emosional, perhatian orang
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tua, pola komunikasi, dan bimbingan
belajar berperan dalam membentuk
kebiasaan belajar peserta didik.
Prestasi belajar peserta didik berada
pada kategori rendah dengan nilai
rata-rata 35,25, varians 65,97, dan
simpangan baku 8,12. Indikator
keaktifan, tanggung jawab, serta
motivasi dan usaha belajar belum
berkembang optimal sehingga perlu
ditingkatkan. Hasil uji t menunjukkan
nilai thitung 4,029 lebih besar dari
ttabel 2,074 pada taraf signifikan 0,05.
Nilai koefisien determinasi sebesar
42,40%

lingkungan keluarga memberikan

menunjukkan bahwa

kontribusi terhadap prestasi belajar
peserta didik. Hasil ini membuktikan
bahwa hipotesis alternatif diterima dan
lingkungan keluarga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik.
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